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ABSTRAK 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan 

adanya bantuan manusia lain untuk memenuhi kebutuhannya. Salah 

satu yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan ialah adanya 

kegiatan jual beli dalam masyarakat. Dari waktu ke waktu kegiatan 

jual beli mengalami perubahan, salah satunya dari segi pembayaran 

dan sistem transaksinya. Diantara kegiatan jual beli yang mengalami 

perubahan sistem transaksi salah satunya jual beli emas BRANKAS. 

BRANKAS adalah singkatan dari Berencana Aman Kelola Emas 

yang dikelola oleh Butik Emas ANTAM Yogyakarta. Setiap 

konsumen BRANKAS memiliki akun BRANKAS yang digunakan 

untuk melakukan transaksi emas. Harga emas BRANKAS berbeda 

dengan harga emas batangn lainnya, hal tersebut dipengaruhi dengan 

adanya biaya biaya lain seperti biaya keanggotaan BRANKAS, biaya 

cetak emas, dan biaya kirim emas. 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). 

Penelitian pustaka dimana permasalahan didasari data dan dokumen 

yang diambil dari website serta akun BRANKAS milik konsumen 

sebagai data primer, sedangkan data sekunder adalah buku-buku fiqh 

dan buku buku lainnya yang berkaitan dengan jual beli dan sewa 

menyewa dalam Islam. Sifat penelitian ini ialah deskriptif analisis 

dengan menggambarkan praktikjual beli emas dalam BRANKAS 

kemudian menganalisis praktik tersebut menggunakan tinjauan 

hukum Islam . 

Hasil penelitian ini,praktik transaksi jual beli emas 

BRANKAS BRANKAS merupakan salah satu bentuk multi akad 

atau al-‘uqud al murakkabah dimana terdapat dua akad yaitu akab 

bai’ (jual beli) dengan ijarah atau sewa. Transaksi ini masuk 

kategorti multi akad al-’uqûd al-mutaqâbilah,yaitu akad 

bergantung/akad bersyarat. Dimana adanya akad jual beli emas 

tergantung dengan adanya penyewaan keanggotaan BRANKAS. 

Adanya akad tersebut dalam transaksi jual beli emas BRANKAS 

mengakibatkan kecenderungan terjerumus ke dalam riba sehingga 

transaksi ini dinilai menyimpang dari batasan batasan al -‘uqud al 

murakkabah. 

 

Kata Kunci: Jual beli, Sewa, Emas, Al-‘uqud al murakkabah. 
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ABSTRACT 

 
Humans are social creatures who need to help other humans 

to meet their needs. One that can be done for meeting the needs is the 

existence of buying and selling activities in the community. From 

time to the time of buying and selling activities have changed, one of 

them in terms of payment and transaction system. Among the trading 

activities that are experienced changes in the transaction system, one 

of which is the sale and purchase of BRANKAS gold. BRANKAS is 

an abbreviation of Safe Plan to Manage Gold which is managed by 

the Gold Boutique ANTAM Yogyakarta. Every BRANKAS 

consumer has a BRANKAS account used to conduct gold 

transactions. The price of BRANKAS gold is different from the price 

of other gold bars, it is influenced by the cost of other fees such as 

the BRANKAS membership fee, gold printing fees, and shipping 

costs gold.  

This research is library research. Library research where the 

problem is based on data and documents taken from the website as 

well BRANKAS accounts belong to consumers as primary data, 

while secondary data are fiqh books and other books relating to 

buying and selling rent in Islam. The nature of this research is 

descriptive analysis with describe the practice of buying and selling 

gold in BRANKAS then analyzing the practice uses a review of 

Islamic law. 

 The results of this study, the practice of buying and selling 

gold transactions of BRANKAS BRANKAS is one form of multi-

contract or al-‘uqud al murakkabah where there are two contracts, 

namely akad bai ‟(buy and sell) with ijarah or rent. This transaction 

enters the category of multi-contract al-'uqûd al-mutaqâbilah, i.e. 

contract dependent/contract conditional. Where there is a gold 

purchase contract depends on the existence of a lease BRANKAS 

membership. The existence of the contract is in the sale and purchase 

of gold transactions BRANKAS causes a tendency to fall into usury 

so that it exists this transaction is deemed to deviate from the limits 

of al-‘uqud al murakkabah.  

 

Keywords: Buying and selling, rent, gold, Al-‘uqud al 

murakkabah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan 

 Bā' B Be 

 Tā' T Te 

 Śā' Ś es titik atas 

 Jim J Je 

 Hā' H{ ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Źal Ź zet titik di atas 

 Rā' R Er 

 Zai Z Zet 

 Sīn S Es 

 Syīn Sy es dan ye 



xiii 

 Şād Ş es titik di bawah 

 Dād D} de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah 

 Zā' Z{ zet titik di bawah 

 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

 Gayn G Ge 

 Fā' F Ef 

 Qāf Q Qi 

 Kāf K Ka 

 Lām L El 

 Mīm M Em 

 Nūn N En 

 Waw W We 

 Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof 

 Yā Y Ye 

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

  ditulis  muta„aqqidīn 

  ditulis  „iddah 
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III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

  ditulis   hibah 

  ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis 

t: 

 ditulis   ni'matullāh وعمة الله

 ditulis   zakātul-fitri زكبة انفطر

 

IV. Vokal pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضَرَة    ditulis   

daraba 

____(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم    ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد
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4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيىكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااوتم

 ditulis   u'iddat  اعدت

 ditulis   la'in syakartum نئه شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقران

 ditulis   al-Qiyās  انقيبس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.  

 ditulis   al-syams  انشمس

 'ditulis   al-samā  انسمبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) diantaranya, huruf capital 

digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awak kata sandangnya.  
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X. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut  penyusunannya 

 {ditulis   z|awi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  اهم انسىة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia dalam memenuhi hidupnya memerlukan adanya 

bantuan manusia lain yang hidup bersama dalam masyarakat, oleh 

karena itu manusia disebut sebagai makhluk sosial.
1
 Islam pada 

dasarnya telah mengatur kehidupan umat manusia dari segala aspek, 

melalui  Al Quran dan sunnah Rasulullah SAW dimana keduanya 

merupakan sumber tuntunan bagi kaum muslimin untuk hidup di 

dunia dalam perjalanan memperoleh kehidupan yang abadi diakhirat 

nanti.
2
  

Hubungan manusia dengan manusia lain dalam Islam  dikenal 

dengan istilah Muamalat. Muamalat itu sendiri ialah hukum yang 

mengatur hubungan antara satu individu dengan individu lain, 

individu dengan negara Islam, atau hubungan antar negara. Seluruh 

aturan ini bertujuan untuk menjaga hak hak manusia, merealisasikan 

kemaslahatan dan menjauhkan yang akan terjadi.
3
  

Manusia dalam memenuhi kebutuhannya tidak terlepas dari 

segi muamalah dan melakukan interaksi antar manusia untuk saling 

mencukupi. Salah satu bagian muamalat yaitu jual beli. Pada 

umumnya, manusia memerlukan benda atau barang milik orang lain 

                                                           
1
Ahmad Azhar Basyir, Asas Asas Muamalat (Hukum Perdata Islam) 

(Yogyakarta: UII Press,  2000), hlm. 11. 
2
 Suhrawardi K. Lubis dkk,  Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012), hlm. 1. 
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam,  Fiqh Muamalat Sistem Transaksi 

Dalam Fiqh Islam  (Jakarta:  Amzah,  2010),  hlm 6. 
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dengan mudah, tetapi pemiliknya terkadang tidak ingin 

memberikannya atau memberikannya dengan harga yang cukup 

tinggi mengingat orang lain sangat membutuhkan barang tersebut. 

Adanya syarat jual beli menjadi jalan untuk mendapatkan 

kesepakatan dua pihak antara penjual dan pembeli, tanpa berbuat 

salah.
4
  

Dewasa ini kegiatan jual beli di masyarakat dari waktu ke 

waktu rentan mengalami perubahan. Salah satunya yang paling 

terlihat perubahannya yaitu perubahan dari segi pembayaran atau 

transaksi dan sistemnya. Diantaranya yaitu jual beli emas, dimana  

saat ini sangat beragam, mulai dari jual beli emas dalam bentuk 

perhiasan maupun emas murni, jual beli emas dengan sistem kredit, 

online maupun cash.  

Tingginya minat masyarakat terhadap emas dikarenakan nilai 

yang terkandung dalam emas itu sendiri yang bisa di jual sewaktu 

waktu dengan harga yang fluktuatif serta dapat dijadikan sebagai 

simpanan, perhiasan maupun sebagai salah satu pilihan untuk 

berinvestasi. Investasi harta adalah salah satu tujuan yang Allah 

tetapkan dan harus dicapai dalam harta yang dimiliki setiap orang. 

Peminat emas dari waktu ke waktu akan terus bertambah, hal ini 

mendorong beberapa pengusaha toko emas, lembaga keuangan 

maupun para pengusaha untuk menjadikan emas sebagai salah satu 

produk yang ditawarkan kepada konsumen, seperti gadai emas yang 

saat ini tengah ramai menjadi salah satu produk yang ditawarkan 

                                                           
4
 Oni Sahroni dan Adimarwan, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam 

Sintesis Fikih dan Ekonomi (Depok: Rajagrafindo Persada, 2015), hlm. 76. 
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oleh bank, tabungan emas yang menjadi salah satu produk pegadaian 

saat ini serta BRANKAS yang menjadi salah satu produk Butik 

Emas Antam.  

BRANKAS atau singkatan dari Berencana Aman Kelola Emas 

adalah salah satu produk yang ditawarkan oleh Butik Emas Antam, 

dengan tawaran produk emas dengan kemurnian 99,99% serta 

bersertifikat LBMA (London Billion Metal Assosiasion) sertifikat 

tersebut produk emas dapat dijualbelikan tidak hanya di Indonesia 

tetapi di Luar Negeri juga.
5
 Emas yang diperjualbelikan tidak 

berbentuk secara fisik namun secara kepemilikan sudah ada dan 

dimiliki setiap konsumen dengan menggunakan akun. Harga emas 

yang dijual dalam brankas lebih rendah dibandingkan dengan emas 

logam murni yang sudah dicetak secara fisik. Prosedur membeli 

emas di dalam brankas ini, konsumen cukup datang ke Butik Emas 

untuk registrasi telebih dahulu. Setelah itu memilih beberapa jenis 

keanggotaan yang ditawarkan.  

Jenis keanggotaan ini mempengaruhi biaya administrasi setiap 

bulannya serta batas maksimal emas yang dimiliki konsumen. 

Setelah menjadi anggota, konsumen dapat mengecek saldo, membeli 

maupun menjual, bahkan konsumen dapat mencetak emas yang 

dimilikinya dalam brankas. Transaksi jual beli emas tersebut dapat 

dilakukan juga secara online dengan menggunakan aplikasi yang 

sudah disediakan. Konsumen pemilik akun dapat menambah saldo 

emasnya tanpa ada batasan waktu selama dia masih membayar biaya 

                                                           
5
 https://www.brankaslm.com/antam/index, akses pada tanggal 12 

November 2018 pukul 21.22 WIB. 

https://www.brankaslm.com/antam/index


4 

administrasi bulanan. Kemudian untuk mendapatkan fisik emas 

tersebut konsumen harus membayar lagi dengan biaya cetak emas 

yang sudah ditentukan. Berdasarkan  penjelasan di atas, penyusun 

tertarik untuk membahas praktik jual beli emas dalam brankas. Di 

mana transaksi seperti ini perlu diperhatikan kepastian hukumnya 

mengenai objek serta sistem transaksinya.  

Penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai praktik 

jual beli emas didalam brankas dengan sistem seperti yang sudah 

dijelaskan. Maka penyusun memilih judul Skripsi “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Emas BRANKAS (Studi Kasus 

Butik Emas ANTAM)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

terdapat beberapa rumusan masalah yang akan diteliti dan 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik jual beli emas oleh Butik Emas ANTAM 

melalui Produk BRANKAS? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap transaksi, objek, dan 

penentuan harga dalam praktik jual beli emas oleh Butik Emas 

ANTAM melalui Produk BRANKAS? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Mengacu pada pokok masalah, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui : 

1. Untuk mendeskripsikan praktik jual beli emas oleh Butik Emas 

ANTAM melalui produk BRANKAS. 
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2. Untuk mendeskripsikan pandangan hukum Islam terhadap 

transaksi praktik jual beli emas oleh Butik Emas dalam 

BRANKAS. 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

beberapa aspek, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan 

pengetahuan berkaitan dengan praktik jual beli emas dalam 

brankas, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi 

dan masukan bagi calon pengguna baru. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan 

bahan perbandingan serta pertimbangan dalam upaya menjawab 

persoalan hukum yang terjadi dimasyarakat. 

 

D. Telaah Pustaka  

Guna mendukung pembahasan yang lebih mendalam tentang 

permasalahan yang ada, untuk itu penyusun melakukan telaah 

pustaka atas karya karya berupa makalah, buku-buku yang ada 

relevansinya terhadap objek yang diteliti. 

Pembahasan mengenai transaksi jual beli secara umum sudah 

banyak dibahas didalam literature keislaman, akan tetapi penelitian 

secara khusus mengenai akad  jual beli emas masih dalam lingkup 

kecil dan sepengetahuan penyusun belum luas. 
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Pertama, dalam Skripsi yang ditulis oleh Achmad Mudzakkir 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Jual 

Beli Emas di Pasar Rambipuji Jember” dijelaskan tentang 

penangguhan pembayaran jual beli emas, dimana dalam hal ini harus 

dipahami tidak hanya dalam arti sempit seperti yang sudah tertera 

dalam nash yang ada, yang mana jual beli barang sejenis dengan 

tidak tunai itu tidak diperbolehkan. Akan tetapi harus dipahami 

bahwasannya barang-barang tersebut berbeda satu dengan lainnya 

sesuai jenis dan klasifikasinya. Sebagaimana pertukaran perhiasan 

emas dengan emas murni dengan kuantitas yang berbeda baik 

dilakukan secara kredit maupun dari tangan ke tangan terbebas dari 

unsur riba, sehingga akad yang digunakan dalam jual beli emas di 

pasar Rambipuji Jember sah dan dibenarkan dalam Islam.
6
  

Kedua, penelitian  yang ditulis oleh Juhan Ismail dengan judul 

“Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Prespektif Normatif 

dan Yuridis)” dijelaskan mengenai jual beli berjangka bukanlah 

suatu transaksi yang bersifat ketidakpastian atau judi. Jual beli 

tersebut termasuk jual beli dibidang finansial, dimana harus 

menggunakan analisa harga emas dan mempunyai strategi kapan 

harus membeli (buy) dan kapan harus menjual (sell). Dalam jual beli 

berjangka terdapat istilah broker seperti dalam valas, dimana broker 

mempunyai fungsi untuk memantau dan mengarahkan nasabah 

untuk mengetahui tentang jual beli berjangka. Broker atau penasehat 

berjangka bernaung dalam perusahaan pialang yang terdaftar dalam 

                                                           
6
 Achmad Muzakkir, ” Tinjauan Hukum Islam terhadap Pembiayaan Jual 

Beli Emas di Pasar Rambipuji Jember, “ Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari‟ah 

UIN Sunan Kalijaga, tahun 2004. 
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Undang-Undang Nomor 32 tahun 1997 tentang Perdagangan 

Berjangka Komoditi. Secara normative, tidak ada larangan dalam 

praktik jual beli berjangka dengan merujuk kepada fatwa No:82 

Tahun 2011 tentang Perdagangan Berjangka Komoditi dan No: 28 

Tahun 2002 tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sarf). Dengan 

ketentuan dalam transaksi tersebut tidak mengandung spekulasi. 

Apabila yang diperdagangkan emas, maka pembayarannya harus 

pada saat transaksi. Secara yuridis perdagangan berjangka telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Jual 

Beli Komoditi Berjangka. Jual beli berjangka harus ada batasan-

batasannya, apabila jual beli seperti ini menjadi mainstream  dalam 

masyarakat luas, maka akan berdampak kepada perekonomian mikro 

yang terdiri dari sektor riil.
7
 

Ketiga, Haryati dalam penelitiannya mengenai “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Antara Supplier dan 

Distributor dengan Sistem Bon” menjelaskan tentang praktik jual 

beli emas perhiasan antara supplier dan distributor yang terjadi di 

toko emas Nur Putra Bobotsari dimana pihak supplier datang ketoko 

dengan menawarkan barang, karyawan toko menanyakan kepemilik 

toko apakah membutuhkan barang tersebut atau tidak setelah 

disetujui lalu pengambilan barang dan karyawan toko  memilih 

barang yang akan dibeli yang disesuaikan dengan kebutuhan toko. 

Setelah transaksi terjadi supplier menuliskan barang yang akan 

dibeli, berat dan tukarannya kedalam nota pembelian. Menurut 

                                                           
7
 Juhan Ismail, ” Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Prespektif 

Normatif dan Yuridis), ” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga, tahun 2012. 
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hukum islam jual beli emas seperti itu dengan menggunakan system 

bon tidak diperbolehkan karena dapat merugikan salah satu pihak 

dan mengandung unsur ketidakpastian atau gharar, dan jual beli 

semacam ini adalah jual beli yang dilarang dalam islam.
8
   

Keempat, dalam penelitian yang ditulis oleh Mulya Gustina 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas 

ONLINE Melalui Media Buka Emas Di Bukalapak” dijelaskan 

tentang jual beli emas yang terjadi pada pengguna bukalapak 

dilakukan secara tidak tunai. Dimana dalam hukum islam jual beli 

emas secara tidak tunai terdapat 2 pendapat yaitu dilarang dan boleh. 

Mayoritas dari fuqaha  mazhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hambali 

serta pendapat As-Syaikh Nasrudin Al Albani melarang adanya 

praktik seperti ini. Namun disisi lain Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim 

serta para ulama kontenporer memperbolehkan praktik jual beli 

emas secara tidak tunai.
9
 Letak perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian saya terletak pada sistem dan harga dimana dalam 

penelitian ini jual beli menggunakan sistem online, serta dalam 

pembeliannya dapat dilakukan oleh pembeli dengan nominal yang 

bervariatif, sedangkan yang penyusun teliti pembelian emas harus 

sesuai dengan harga emas saat itu dengan minimal pembelian 1 

gram.  

                                                           
8
 Haryati, ” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Antara 

Supplier dan Distributor Dengan Sistem Bon (Studi Kasus di Toko Emas Nur 

Putra Bobotsari), ” Skripsi Mahasiswa Fakultas Syari‟ah IAIN Purwokerto, tahun 

2016. 
9
 Mulya Gustina, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas 

ONLINE Melalui Media Bukaemas Di Bukalapak, ”Skripsi Mahasiswa Fakultas 

Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2018. 
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Kelima, Chairul Afnan dalam penelitiannya yang berjudul 

“Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN 

MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010)” dijelaskan tentang  jual beli 

emas secara tidak tunai yang dilatarbelakangi oleh keadaan sosial 

politik masyarakat saat ini. Adanya fatwa ini memperbolehkan jual 

beli emas secara tidak tunai, selama emas tidak menjadi alat tukar 

dimasyarakat dan bahwasannya emas yang dimaksud telah menjadi 

barang sebagaimana barang lainnya yang dapat disamakan dan dapat 

diperdagangkan dengan tangguh serta selama emas tidak menjadi 

alat tukar.
10

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu terletak dalam sistem pembayarannya, 

dimana dalam Skripsi ini dapat dibayarkan secara kredit sedangkan 

yang diteliti oleh peneliti pembayaran jual beli emas dilakukan 

secara tunai. 

Keenam, dalam jurnal yang ditulis oleh Munir Salim dengan 

judul “Jual Beli Online Menurut Pandangan Islam” dijelaskan 

bahwasannya jual beli yang terjadi saat ini sudah jauh berbeda 

dengan jual beli yang dilakukan dulu. Saat ini jual beli sudah bisa 

dilakukan dengan teknologi melalui online, dimana pembeli dan 

penjual sudah tidak lagi dibatasi dengan ruang dan waktu. Islam 

memperbolehkan adanya transaksi online asalkan transaksi tersebut 

tidak mengandung unsur-unsur penipuan, kedzaliman, ataupun 

                                                           
10

 Chairul Afnan, “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Kajian Terhadap 

Fatwa DSN MUI Nomor 77/DSN-MUI/V/2010), ” Skripsi Mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, tahun 2013. 



10 

kecurangan. Selama berada dalam prinsip prinsip yang ada menurut 

islam transaksi itu boleh dilakukan.
11

 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Teori Ba’i 

Jual beli merupakan akad yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat, karena untuk memenuhi kebutuhannya. Masyarakat 

tidak bisa berpaling dari akad ini  karena saat memenuhi 

kebutuhan kita membutuhkan orang lain sehingga akan terbentuk 

akad jual beli. 

Jual beli dianggap sah apabila memenuhi syarat syarat 

tertentu diantaranya : 

a. Para pihak sudah akil-baligh dan memiliki kemampuan 

memilih 

b. Objek jual beli harus suci, bermanfaat, bisa diserah 

terimakan dan barang tersebut milik penuh penjual 

c. Ijab qabul dilakukan dalam satu majlis dimana penjual dan 

pembeli berada dalam satu ruang yang sama.
12

 

Jual beli yang  ditinjau dari segi benda menurut Imam 

Taqiyuddin dibagi dalam tiga bentuk: 

a. Jual beli benda yang terlihat 

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifat benda dalam perjanjian 

c. Jual beli yang tidak ada barangnya 

                                                           
11

 Munir Salim, “Jual Beli Online Menurut Pandangan Hukum Islam, ”Al 

Daulah.Vol 6. No. 2. Desember 2017. 
12

 Yazid Affandi,  Fiqh Muamalah  (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), 

hlm. 57-59. 
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Syarat barang yang diakadkan harus memenuhi kriteria 

kriteria tertentu dimana barang yang ada dalam akad harus suci, 

dan dapat dimanfaatkan secara syar‟i. kemudia barang itu harus 

mampu diserahkan oleh orang yang berkuasa atas barang 

tersebut, serta mengetahui baik zat, jumlah dan nilai.
13

 

Syarat sah jual beli secara umum adalah syarat yang harus 

ada pada kegiatan jual beli, sehingga jual beli tersebut dianggap 

sah menurut syara‟.  Dalam kegiatan jual beli terdapat beberapa 

hal yang dilarang secara global, diantaranya: 

(1) Ketidakjelasan (jahalah) 

Ketidakjelasan yang dimaksud adalah ketidakjelasaan 

yang serius dan mendatangkan perselisihan yang sulit 

diselesaikan. Dalam hal ini ketidakjelasaan dibagi menjadi 

empat macam, yaitu: 

(a) Ketidakjelasan barang yang dijual, baik jenis, macam, 

maupun kadarnya. 

(b) Ketidakjelasan harga 

(c) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang 

diangsur. 

(d)  Ketidakjelasan dalam langkah langkah penjaminan.  

(2) Pemaksaan (al-ikrah) 

Pemaksaan yaitu mendorong orang lain untuk 

melakukan suatu perbuatan yang tidak sesuai keinginannya. 

Terdapat dua macam paksaan: 

                                                           
13

 Abdul Aziz Muhammad Azzam,  Fiqh Muamalat Sistem Transaksi 

Dalam Fiqh Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 48-57. 
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(a) Paksaan Absolut, yaitu paksaan dengan ancaman yang 

sangat berat. Contoh seperti akan dibunuh atau dipotong 

anggota badannya. 

(b) Paksaan Relatif, yaitu paksaan dengan ancaman ringan, 

seperti dipukul. 

Menurut jumhur Hanafiah dan mauquf kedua ancaman 

tersebut mempunyai pengaruh terhadap jual beli, yakni 

menjadikan jual beli yang fasid atau batal. 

(3) Pembatasan dengan waktu (At-Tauqit) 

Yaitu jual beli yang dibatasi waktu. Seperti “Saya jual baju 

ini kepadamu selama satu bulan atau satu tahun”. Jual beli 

seperti ini hukumnya fasid,  karena kepemilikan atas suatu 

barang, tidak bisa dibatasi waktunya. 

(4) Penipuan (Al Gharar) 

Dalam hal ini yang dimaksud adalah penipuan sifat barang. 

Seperti seseorang menjual sapi dengan pernyataan bahwa 

sapi tersebut air susunya sepuluh liter, padahal sebenarnya 

hanya dua liter. Akan tetapi apabila ia menjualnya dengan 

pernyataan bahwa air susunya lumayan banyak tanpa 

menyebutkan kadarnya maka termasuk syarat yang shahih. 

Akan tetapi apabila gharar  (penipuan) pada wujud adanya 

barang, mmaka ini membatalkan jual beli.  

(5) Kemudharatan (dharar) 

Kemudharatan dapat terjadi apabila penyerahan barang yang 

dijual tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memaksukan 
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kemudharatan kepada penjual atau pembeli, dalam barang 

selain objek akad.  

(6) Syarat-syarat yang merusak.  

Setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salahsatu pihak yang 

bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam syara‟ dan 

adat kebiasaan, atau tidak dikehendaki oleh akad, atau tidak 

selaras dengan tujuan akad.
14

 

2. Teori Ijarah 

Adalah salah satu akad dimana ijarahSyarat akad ijarah 

dikaitkan dengan beberapa rukunnya : 

a. Syarat terkait dengan Akid 

b. Syarat terkait dengan Ma‟qud alaih (objek sewa) 

c. Syarat terkait shighat. 
15

 

Dilihat dari objeknya jenis ijarah dibagi menjadi 2 

diantaranya: Ijarah manfaat (Al-Ijarah ala al-Manfa‟ah). Dalam 

ijarah ini objek akadnya adalah manfaat dari suatu benda. Ijarah 

yang bersifat pekerjaan (Al-Ijarah ala al-a‟mal) yaitu dalam 

amal atau pekerjaan.
16

 

Terdapat beberapa syarat sahnya ijarah 

1) Adanya persetujuan kedua belah pihak 

2) Objek akad harus jelas dan manfaat 

                                                           
14

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 

190. 
15

 Yazid Affandi, Fiqh Muamalah, cet ke-1 (Yogyakarta: Logung Pustaka,  

2009),  hlm. 183. 
16

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 

329. 
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3) Terpenuhinya objek akad ijarah atau sewa baik menurut 

hakiki atau syar‟i 

4) Manfaat yang menjadi objek ijarah atau sewa ialah manfaat 

yang diperbolehkan oleh syara‟. 

5) Pekerjaan yang dilakukan bukan pekerjaan fardhu dan bukan 

kewajiban orang yang disewa sebelum melakukan ijarah. 

6) Orang yang disewa tidak boleh mengambil manfaat dari 

pekerjaannya untuk dirinya sendiri. Apabila orang yang 

menerima sewa memanfaatkan barang sewaan maka ijarah 

tidak sah.  

7) Manfaat ma‟qud alaih harus sesuai dengan tujuan 

dilakukannya akad ijarah.
17

 

Terdapat syarat syarat yang berkaitan dengan upah, 

diantaranya: 

a) Upah harus berupa mal mutaqawwin yang diketahui. Karena 

upah merupakan harga atas manfaat 

b) Upah atau sewa tidak boleh sama dengan jenis manfaat 

ma‟qud „alaih apabila upah atau sewa sama dengan jenis 

manfaat barang yang disewa, maka ijarah tidak sah.
18

 

Ijarah akan menjadi batal (fasakh) bila ada hal-hal sebagai 

berikut: 

(1) Terjadi cacat pada barang sewaan 

(2) Rusaknya barang yang disewakan 

                                                           
17

 Ibid., hlm. 322-325. 
18

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 

326. 
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(3) Rusaknya barang yang diupahkan (ma‟jur alaih) 

(4) Terpenuhinya manfaat yang diakadkan 

(5) Menurut Hanafiyah boleh fasakh ijarah karna barangnya 

dicuri.
19

 

Apabila ijarah telah berakhir, penyewa berkewajiban untuk 

mengembalikan barang sewaan. Jika barang itu dapat 

dipindahkan, maka wajib menyerahkan kepada pemiliknya 

dalam keadaan kosong, kecuali bila ada kesulitan untuk 

menghilangkannya.
20

 

3. Penetapan Harga 

Dalam menentukan harga Islam memberikan kebebasan 

pasar, dan menyerahkan kepada hukum yang kiranya dapat 

melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan 

permintaan namun tidak boleh melakukan ikhtirar. Ikhtikar  

yaitu mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan 

menjual lebih sedikit barang dengan harga yang lebih tinggi. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa harga 

ialah nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan 

sejumlah uang atau alat tukar lain yang senilai atau nilai yang 

harus dibayarkan untuk produk atau jasa dalam waktu ataupun 

pasar tertentu.
21

  

                                                           
19

 Ibid.,  hlm. 122. 
20

 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah Untuk Mahasiswa 

UIN/IAIN/STAIN/PTAIS dan Umum (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 173. 
21

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka), hlm. 388. 
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Islam tidak melarang siapapun untuk mengambil 

keuntungan dalam berdagang, namun Islam hanya membatasi 

dalam mengambil keuntungan tersebut dengan adanya larangan 

ikhtikar atau mengambil keuntungan yang berlebih. Disisi lain 

Islam memperbolehkan adanya intervensi harga dengan 

beberapa syarat, diantaranya:  

a. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat  

b. Bila kondisi memerlukan adanya intervensi harga 

c. Intervensi harga harus dilakukan secara proposional dengan 

melihat keadaan dan kenyataan tersebut. 

Dalam Islam terdapat beberapa pandangan mengenai 

pengaturan harga:  

a) Pandangan harga ditentukan pasar 

Dalam sejarah Islam masalah pengawasan atas harga 

muncul pada masa Rasulullah SAW. Hal ini dijelaskan oleh Ibnu 

Qudamah mengenai hadist Rasulullah SAW bahwasannya 

terdapat dua alasan tidak diperkenannya mengatur harga: 

1. Rasulullah tidak pernah menetapkan harga. 

2. Menetapkan harga adalah suatu bentuk ketidakadilan yang 

dilarang.  

Kedua hal ini dikarenakan melibatkan hak seseorang 

didalamnya, dimana setiap orang mempunyai hak untuk menjual 

pada harga berapapun, asal dia sepakat dengan pembeliannya. 

b) Pandangan Harga yang diatur  

Harga yang diatur dapat dilakukan dengan alasan sebagai 

berikut. Pertama apabila terdapat harga tinggi dipasar kemudian 
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seseorang menetapkan harga yang lebih tinggi dari sebenarnya, 

menurut mazhab Maliki perbuatan tersebut harus dihentikan. 

Kedua, ialah penetapan harga maksimum bagi para penyalur 

barang dagangan. Para pengikut Abu Hanifah berpendapat 

bahwa otoritas  harga menetapkan harga ketika masyarakat 

menderita akibat peningkatan harga tersebut.
22

  

4. Al-‘Uqūd al-Murakkabah atau Multi Akad 

Kata murakkab sendiri berasal dari kata “rakkaba-

yurakkibutarkīban” yang mengandung arti meletakkan sesuatu 

pada sesuatu yang lain sehingga menumpuk, ada yang di atas 

dan yang di bawah.Murakkab menurut pengertian para ulama 

fikih adalah himpunan beberapa hal, sehingga disebut dengan 

satu nama atau penggabungan. 

Pada prinsipnya, multi akad diperbolehkan dalam fikih 

Islam apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini: 

a. Tidak ada dalil yang melarang uqud mustahdatsah. 

b. Maqashid disyariatkannya akad-akad tersebut yaitu 

memperjelas hak dan kewajiban para pihak akad, sehingga 

setiap pihak mendapatkan hak tanpa mendzalimi. 

c. Apabila setiap unsur akad yang ada dalam multiakad tersebut 

hukumnya sah, maka gabungan akad tersebut menjadi sah 

juga.
23

 

                                                           
22

 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam,  (Yogyakarta: Ekonisia. 2002), 

hlm 234-236 
23

 Oni Sahroni, Fikih Mualamah Dinamika Teori Akad dan 

Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2016), 

hlm. 202. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami dengan cara deskripsi dalam bentuk kata ataupun bahasa.
24

 

Sasaran dari kajian kualitatif adalah pola-pola yang berlaku dengan 

prinsip-prinsip mendasar dan mencolok atas kehidupan manusia 

yang berfokus pada peristiwa yang terikat oleh situasi.
25

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

library research (penelitian pustaka). Library research 

(penelitian pustaka) adalah penelitian  dimana permasalah 

digambarkan dengan didasari data data yang terdapat dalam 

literatur atau dokumen. Kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

mengambil suatu kesimpulan.
26

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini ialah deskriptif analisis. Dalam penelitian ini 

penyusun akan menggambarkan praktik jual beli emas dalam 

BRANKAS dan kemudian menganalisis praktek tersebut dengan 

tinjauan hukum Islam. 

 

 

                                                           
24

Lezy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 6. 
25

 Imam, Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2016), hlm. 33-34. 
26

 Ibid., hlm. 26. 
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3. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari 

subjek penelitian, dalam hal ini memperoleh data atau 

informasi langsung dengan menggunakan instrument yang 

telah ditetapkan.
27

 Dalam hal ini penyusun mencari data 

primer  dari wawancara dengan petugas di Butik Emas 

Logam Mulia Antam dan dari data yang diperoleh dari 

website resmi www.brankaslm.com.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah pelengkap dari data primer, dimana data 

ini berupa, buku, brosur, karya ilmiah, media cetak maupun 

internet dan lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara orang yang 

mengajukan pertanyaan dengan orang yang menjawab 

pertanyaan.
28

 Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

informasi secara langsung ke pihak yang bersangkutan guna 

memperoleh data yang sesuai dengan praktik yang ada. 

 

 

                                                           
27

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, cet ke-1 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 79. 
28

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, cet ke-1 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010),  hlm. 186. 

http://www.brankaslm.com/
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b. Pengamatan  

Pengamatan dalam hal ini memungkinkan pengamat untuk 

melihat fenomena yang ada sebagai objek penelitian, 

menangkap arti fenomena itu dari segi pengertian subjek 

yang memungkinkan menjadikan subjek sebagai sumber data 

sehingga pengamatan dapat membentuk pengetahuan.
29

 

Terdapat macam pengamatan yang dapat dilakukan oleh 

peneliti yaitu: pengamatan yang berperan secara lengkap, 

berperan sebagai pengamat, berperan sebagai pengamat dan 

pemeran, dan pengamat penuh.
30

 Dalam hal ini penyusun 

memposisikan diri sebagai pengamat yang berperan sebagai 

pengamat dan pemeran. 

c. Catatan dokumen 

Dokumen adalah bahan tertulis, film, ataupun record, yang 

sudah ada tanpa adanya permintaan. Dokumen digunakan 

dalam penelitian sebagai sumber data yang dimanfaatkan 

untuk menguji maupun menafsirkan.
31

 Dokumen terdiri dari 

dua macam yaitu: dokumen pribadi, dimana dala hal ini 

seperti catatan harian atau surat pribadi yang dibuat atau 

diterima oleh subjek peneliti atau informan penelitian. 

Selanjutnya ada dokumen resmi seperti Surat Keputusan atau 

surat resmi lainnya.
32

 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 174. 
30

 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling (Depok: Raja Grafindo Persada, 2012),  hlm. 62-63. 
31

 Imam, Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2016) hlm. 216-217. 
32

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling (Depok: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 68. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penelitian ini dituangkan secara sistematik ke 

dalam beberapa bab. Untuk dapat memudahkan pemahaman 

mengenai penelitian ini, penyusun membagi pembahasan menjadi 

lima bab yang terdiri dari pendahuluan, isi dan penutup. Bagian-

bagian tersebut mengemukakan tema-tema bahasan dari keseluruhan 

isi Skripsi sebagai berikut: 

Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini 

menampilkan latar belakang masalah disertai dengan menguraikan 

tentang hal-hal yang melatarbelakangi adanya penelitian ini. Pokok 

masalah merupakan rumusan dari latar belakang yang dianggap 

penting dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini agar dapat 

bermanfaat bagi seluruh elemen-elemen yang terlibat. Dalam bab ini 

memuat juga telaah pustaka dari peneliti sebelumnya serta landasan 

teoritik penyusun untuk menganalisis permasalahan. Kemudian 

memuat metode penelitian sebagai langkah-langkah yang akan 

ditempuh untuk menganalisis, serta dalam bab ini memuat juga 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan jual beli dan sewa menyewa 

secara umum. Dimana dalam bab ini memberikan gambaran secara 

umum tentang fiqih muamalat jual beli dalam islam, beberapa akad 

dan, dan sewa-menyewa, serta dalam agama islam yang akan 

digunakan oleh penyusun untuk menganalisis permasalah dalam 

penelitian ini. 

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum tentang Butik Emas 

Antam serta produk Brankas dalam pembelian emas, objek dalam 
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jual beli, tata cara membuka akun emas brankas, tata cara membeli 

dan menjual dalam brankas secara transfer ataupun virtual account. 

Setelah mengetahui gambaran dari jual beli emas dalam brankas 

tersebut, penyusun selanjutnya akan memberikan gambaran 

deSkripsi dalam bab ini untuk selanjutnya akan dianalisis pada bab 

empat. 

Bab keempat berisi tentang analisis, dari kajian hukum islam 

terhadap praktik jual beli emas didalam brankas yang meliputi 

penjelasan mengenai akad yang digunakan dalam transaksi terkait 

dan fungsi hukum islam yang disumbangkan kepada masyarakat 

dalam praktik tersebut. 

Bab kelima berisi penutup, bab ini merupakan bab terakhir 

dalam sistematika pembahasan ini. Dimana dalam bab ini memuat 

kesimpulan mengenai pembahasan-pembahasan dari bab 

sebelumnya, serta dalam bab ini memuat pula saran dari hasil 

penelitian untuk permasalahanyang ada. 



93 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penjelasan yang ditulis 

oleh penulis bahwasannya : 

1. Proses transaksi emas dalam BRANKAS tidak hanya sebatas 

transaksi jual beli saja, tetapi terdapat unsur sewa menyewa 

didalamnya. Objek dalam  jual beli ialah emas yang belum 

terlihat secara fisik namun sudah diklaim kepemilikannya, 

sedangkan objek sewa ialah akun BRANKAS yang dimiliki oleh 

para konsumen dengan  membayar  biaya keanggotaan selama 

satu tahun.  

2. Jual beli emas dalam BRANKAS merupakan salah satu bentuk 

multi akad atau al-„uqud al murakkabah dimana terdapat dua 

akad yaitu akab bai‟ (jual beli) dengan ijarah atau sewa. 

Transaksi ini masuk kategorti multi akad al-‟uqûd al-

mutaqâbilah,yaitu akad bergantung/akad bersyarat. Dimana 

adanya akad jual beli emas tergantung dengan adanya 

penyewaan keanggotaan BRANKAS. Tujuan dari adanya 

transaksi ini mempunyai dua kecenderungan, yaitu investasi dan 

maysir. Menjadi investasi apabila konsumen menyimpan dalam 

jangka waktu lama, namun bisa saja menjadi maysir ketika 

konsumen menggunakan akun BRANKAS untuk melakukan jual 

beli yang didasarkan pada harga hari itu.  
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Adanya transaksi jual beli emas BRANKAS mengakibatkan 

kecenderungan terjerumus dalam riba karena berdasarkan 

pembahasan pada bab empat transaksi tersebut dinilai 

menyimpang dari batasan batasan al -„uqud al murakkabah. 

 

B. Saran 

1. Pihak Butik Emas ANTAM diharapkan dapat memberikan 

salinan  perjanjian atau kontrak kepada para konsumen untuk 

menjaga kepercayaan konsumen dan terhindar dari penipuan. 

2. Pihak Butik Emas ANTAM perlu menyediakan layanan bagi 

para konsumen  pada saat akun BRANKAS offline agar 

konsumen tidak merasa dirugikan selama menjadi keanggotaan 

BRANKAS. 

3. Kepada pihak konsumen Butik Emas ANTAM, sebelum 

memutuskan untuk menjadi salah satu keanggotaan BRANKAS, 

hendaklah membaca terlebih dahulu perjanjian, peraturan atau 

kontrak baku yang sudah disediakan oleh pihak Butik Emas 

ANTAM agar terhindar dari ketidaktahuan, penipuan, dan 

permasalahan yang timbul nantinya.
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LAMPIRAN 1 

Terjemahan Al Qur’an dan Hadis 

Hal FN Al Qur'an dan Hadist Terjemahan 

BAB II 

24 4 
Q. S Al Baqarah (2) : 

275 

…Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba 

24 6 Q. S An Nisa (4); 29 

Hai orang orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku suka 

sama suka 

25 8 
Hadis diriwayatkan 

oleh Sahih Muslim 

 

26 12 Q. S. An Nisa (4) : 5 

Dan jangan kamu serahkan 

kepada orang orang yang belum 

sempurna akalnya,… 

38 27 At Thalaq (65) : 6 

…Kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak) mu 

untukmu maka berikanlah 

kepada mereka upahnya,.. 

38 29 Al Qasas (28) : 26 

…Sesungguhnya orang yang 

paling baik yang kamu ambil 

untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat dan dapat 

dipercaya. 

 

 



II 

LAMPIRAN 2 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa itu BRANKAS? 

2. Apa saja keunggulan BRANKAS? 

3. Apa yang dimaksud dengan LBMA? 

4. Apa kelebihan produk emas Logam Mulia? 

5. Apa saja layanan BRANKAS? 

6. Apa yang dimaksud dengan harga BRANKAS? 

7. Bagaimana cara mendaftar sebagai anggota BRANKAS? 

8. Berapa biaya keanggotaan BRANKAS? 

9. Bagaimana cara meng upgrade jenis keanggotaan? 

10. Apa yang dimaksud dengan kartu BRANKAS? 

11. Bagaimana jika kartu BRANKAS hilang? 

12. Bagaimana jika konsumen lupa password? 

13. Bagaimana cara melakukan transaksi BRANKAS? 

14. Kapan saja hari dan jam kerja BRANKAS? 

15. Bagaimana cara pembayaran BRANKAS? 

16. Bagaimana proses pengambilan fisik emas? 

17. Berapa saja pecahan emas yang dapat diambil dari BRANKAS? 

18. Dimana saja dapat melakukan pengambilan emas? 

19. Berapa biaya cetak fisik emas? 

20. Bagaimana jika konsumen tidak membayar biaya administrasi? 

21. Bagaimana jika konsumen pemilik akun BRANKAS meninggal 

dunia? 
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LAMPIRAN 3 

Form Aplikasi Depositori Emas 
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Lampiran 4 

Form Asuransi Emas 
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Lampiran 5. 

Detail Rekening Emas 
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Lampiran 6 

Form Penjualan Emas atau Buyback 
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Lampiran 7 

Form Akun 
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Lampiran 8 

Form Pembelian 
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Lampiran 9 

Form Pengambilan Fisik 
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Lampiran 10 

Brosur Emas BRANKAS sebelum 2019 
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Lampiran 11 

Brosur Emas BRANKAS setelah 2019 
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